BAB I

FIKIH GERHANA

A. Pengertian Umum Gerhana

Gerhana dalam bahasa Arab disebut deri§asuf atau Khusuf*
Kusuflebih dikenal untuk penyebutan gerhana Matahzain@lu dau’u al-
syams kullan aw juz’an bisababi i'tiradi al-gamaaibal ard wa al-syamp
Sedangkarkhusuflebih dikenal untuk penyebutan gerhana Bul&maljun
dau’'u al-gamar khashatan kullan aw juz)anPemisahan penggunaan kata
kusufuntuk Matahari dakhusufuntuk Bulanmerupakan implikasi dari kata
diyd’ untuk Matahari dan katanGr untuk Bulan. Ini menjelaskan
bahwasannya cahaya Matahari bersumber dari dirsgradiri sedangkan
cahaya Bulan merupakan pantulan dari cahaya’ |&iedua kata ini dalam
bahasa Inggris populer dengan sebutalipse® Gerhana juga merupakan
persamaan kateclipse(lnggris) atauvekleipsis(Yunani) ataueklipsis(Latin).
Dalam kehidupan sehari-hari gerhana di pergunakémkumendeskripsikan

keadaan atau kejadién.

! Ahmad Izzuddin)imu Falak Praktis Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, cet. |, 2012,
hal. 105.
2 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah Jakarta: Lentera Hati, cet. V, 2012, hal. 333.
% A. Kadir, Formula Baru llmu Falak (Panduan Lengkap dan Praktiakarta: Amzah,
cet. |, 2012, hal. 203.
* Slamet Hambali,Pengantar llmu Falak (Menyimak Proses PembentukémmA
Semesta)Banyuwangi: Bismillah Publisher, cet . I, 2013|.1228.
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Gerhana secara bahasa diartikan sebagai suatuigkejdimana
tertutupnya sumber cahaya oleh benda Jafara ilmuwan falak telah
menerangkan bahwa gerhana berlaku apabila tergadilgngan antara orbit
Bumi, Bulan dan MatahafiDilihat dari segi astronomi gerhana merupakan
tertutupnya arah pandang pengamatan benda laegito@nda langit lainnya
yang lebih dekat dengan pengarhdberhana juga bisa diartikan sebagai
berkurangnya ketampakan benda atau hilangnya beladia pandangan
sebagai akibat masuknya benda itu ke dalam bayaymagm dibentuk oleh
benda lair?

Definisi di atas menjelaskan bahwasannya gerh&aadilihat dari
segi bahasa, tidak hanya mengenai gerhana Matthargerhana Bulan saja,
melainkan seluruh bentuk terhalangnya cahaya danibernya oleh benda
lain. Namun jika definisi gerhana dikaitkan dengsngetahuan umum di
kalangan masyarakat luas, terutama masyarakat igammemiliki orientasi
ibadah, permasalahan gerhana hanya akan berkutiat ¢haa hal, yaitu
gerhana Matahari dan gerhana Buian.

Ketika Ibrahim, putra Nabi Muhammad meninggal,aérjperistiwva

gerhana Matahari. Para sahabat pun mengira bahwzange Matahari

® Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatfogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. I,
2008, hal. 471.

® Muhammad Faizal bin JanMuzakirah llmu Falak (Fi Ithna Asyara Syahran),
Malaysia: UKM, 2011, hal. 83.

" Slamet Hambaliop. cit.,hal. 229

8 Dendy Sugono (Pim. Redkamus Bahasa Indonesidakarta: Pusat Bahasa, 2008,
hal. 471.

° Yadi setiadi,Akurasi Perhitungan Terjadinya Gerhana dengan RuildMujayyab,
Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, Semara®@12, td, hal. 22.
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disebabkan oleh kematian IbrahtfhHal tersebut dibantah oleh Rasulullah

melalui hadis yang berbunyi:
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Artinya: “Dari Mughiroh bin Syu’bah r.a, diriwayak, “ketika Nabi
Muhammad SAW masih hidup, gerhana Matahari tegadia hari
yang bersamaan dengan wafatnya lbrahim (putra S#V).
Orang-orang pun berkata bahwa gerhana Matahaadtgkprena
meninggalnya Ibrahim. Rasulullah SAW bersabda “ge&h
Matahari dan Bulan terjadi bukan karena kematian &elahiran
seseorang. Ketika kau melihat gerhana, salatlah bdadoalah
kepada Allah”. (HR. Bukhari}:

Hadis di atas menjelaskan bahwasannya gerhana labkpertanda
dari kematian atau kehidupan seseorang, tetapagaradalah peristiwa alam
yang merupakan tanda dari kebesaran dan keagunijgm yang mampu
merubah segala sesuatu di alam raya ini sesuaiader@a yang di
kehendaki-Nya.

Gerhana Matahari dan Bulan merupakan isyarat d#ahAakan

nikmat-Nya yang berupa Matahari dan Bulan. Keduamgaupakan bukti

kebesaran Allah. Dalam al-Qur’an Allah berfirman:

Ru @ A @a de QRO JORE 7 a6
ASLE(IOIORRIOZIER R Ju VO AV we - ¢0
BXOCOIXNESOMn o0 ROAO+QO M wa o0

19 Nadiah ThayyarahBuku Pintar Sains dalam al-Quran (Mengerti Mukjizémiah
Firman Allah) Jakarta: Zaman, cet. I, 2013, hal. 147.

2 Abu Abdillah bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirohirb Bardazabah al-Bukhari al-
Jafi'i, Shahih BukhariBeirut: Darul Fikr, 1986, him. 87.
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Artinya: “Dan sebagian dari tanda-tanda kebesargm-Mlah siang dan
malam, siang, Matahari dan Bulan. Janganlah beisk@gpada
Matahari dan jangan (pula) kepada Bulan, tetapsiljedlah
kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu hangayembah
kepada-Nya”. (QS Fussilat: 37)

Gerhana Matahari atakusuf al-syams(u~&ll <s.S ) adalah
terhalangnya sinar Matahari yang menuju ke Bumierka terhalang oleh
Bulan yang berada dalam satu garis lurus antarai Blam Matahari, atau
piringan Bulan menutupi piringan Matahari diliharidBumi baik sebagian
atau seluruhnya. Walaupun Bulan lebih kecil, bagandulan mampu
melindungi cahaya Matahari sepenuhnya karena Bigagan jarak rata-rata
384.400 kilometer adalah lebih dekat kepada Bunmbd®ling Matahari yang
mempunyai jarak rata-rata 149.680.000 kilomé&tekeadaan demikian ini
hanya akan terjadi pada Bulan mati ditimak” ** serta posisi Matahari dan

Bulan berada di sekitar titik simpal(titik zaml aries)*® Peristiwva gerhana

Matahari hanya dapat disaksikan oleh wilayah téutesaja sedangkan

2 Departemen Agama Republik Indonesi&Qur'an dan terjemahnya (Special for
Women)Bandung: Sygma, hal. 480.

13 Slamet Hambaligp. cit.,hal. 233.

14 |jtimak atau dalam bahasa Arab disebut dentgtitan artinya “bersama” atau
“kumpul”, yakni posisi Matahari dan Bulan memiligujur astronomis yang sama. Dalam istilah
astronomi dikenal dengan nan@onjunction atau New Moon.Lihat Muhyiddin Khazin,limu
Falak (dalam Teori dan PraktekYogyakarta: Buana Pustaka, cet. IV, tt, hal.138.

15 Titik simpul atau biasa disebut dengan titik Arizdalah titik perpotongan antara
lingkaran ekuator dengan lingkaran ekliptika. Dipaikan oleh Slamet Hambali pada mata kuliah
Astronomi Bola I.

6 Abdul Karim dan M. Rifa Jamaluddin Nasiklengenal llmu Falak (Teori dan
Implementasi)Yogyakarta: Qudsi Media, cet. |, 2012, hal. 44.
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gerhana Bulan dapat dilihat oleh seperdua permuBaam yang menghadap

ke Bulan®’

Gambar. 1: llustrasi terjadinya gerhana Matdfari

Matahari Bulan Bumi

Bidang elips lintasan Bumi dengan bidang ekliptik@mbentuk
sudut @ karena kedua bidang ini berimpit. Sedangkan bidamgsan Bulan
dan bidang ekliptika tidak berimpit, melainkan memtuk sudut sebesaf 5
8'. Oleh karenanya, tidak setigpmak akan terjadi gerhana Matahari, begitu
pula tidak setiafstigbal akan terjadi gerhana Buldh.

Gerhana Matahari dapat terjadi 2 sampai 5 kalindadatu tahun,
tetapi yang dapat menyaksikan hanyalah beberagaateinpermukaan Bumi
saja. Memperhatikan piringan Matahari yang tertutajfeh Bulan pada
gerhana Matahari, maka gerhana Matahari itu adantigcam, yaitu gerhana
Matahari total, sebagian dan cinéth.

Gerhana Bulan terjadi ketika Bulan berada pada duigkhn oposisi
(istigbal), dimana Bulan berada pada salah satu titik singpohya atau di

dekatnya, sementara Matahari berada pada jarak bsjtonomi 180 dari

7| Made Sugitallmu Falak,Jakarta: J.B. Wolters, 1951, hal. 77.

18 http:/frizmaamalia.wordpress.com/2012/03/03/prasgadinya-gerhana-matahari
diakses pada tanggal 21 Desember 2013 pukul 12184 W

9 Muhyiddin Khazin,limu Falak (dalam Teori dan Praktek), op. ckigl. 188.

2 Ahmad Izzuddinpp. cit.,hal. 113.
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posisi Bulan. Gerhana ini berarti hanya terjadigoadhktu Bulan purnama,
berlawanan dengan kedudukannya pada waktu gerhamahdfi. Selain itu
berarti pula, sebagaimana pada gerhana Matahdmyeb8&ulan pada waktu
itu dalam peredarannya sedang memotong bidangi&alip

Gerhana Bulan dapat terjadi 2 sampai 3 kali dalatahsin, sekali
pun demikian, bisa saja tidak pernah terjadi gaatBulan sama sekali dalam
setahurf®> Gerhana Bulan atalkhusuf al-gamar(s<dl <aswd) jtu ibarat
jatuhnya bayangan Bumi ke permukaan Bulan padauitahari Bumi dan
Bulan dalam satu garis lurus atau saat sebagiansataruh piringan Bulan
memasuki kerucut bayangan inti Bumi (umbra). Keadda, menjadikan
sinar Matahari tidak dapat menerobos ke Bulan katerhalang oleh Bumi.
Akibatnya, Bulan tidak dapat memantulkan sinar Mata ke Bumf®
Gerhana Bulan adalah hilangnya cahaya Bulan kaleEnangan Bumi,
dimana posisi Bulan Bumi dan Matahari berada patia garis lurus, karena

cahaya Bulan yang tergantung terhadap cahaya Matha

2L |chtijanto dkk,Almanak Hisab Rukyaflakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan

Agama Islam, 1981, hal. 145-146.

22 Muhyiddin Khazinllmu Falak (dalam Teori dan Praktek), loc. cit.
% Abdul Karim dan M. Rifa Jamaluddin Nasikengenal llmu Falak (Teori dan

Implementasi)Yogyakarta: Qudsi Media, cet. |, 2012, hal. 37.

157.

24 Ahmad Ghozali Muhammad Fathullainsyad al- Murid, Madura: Lafal, 2005, hal.
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Gambar. 2 : llustrasi terjadinya gerhana Béian

SUN

Gerhana Bulan terbagi menjadi tiga macam yaitu agehBulan
semu, gerhana Bulan sebagian dan gerhana Bulah &dtemmad Ghozali
dalam kitabnya tidak memperhitungkan terjadinyehgea Bulan semu atau
penumbra, karena gerhana ini tidak akan dapatatlildari Bumi kecuali
dengan menggunakan teropong. Menurut Ahmad Ghgedtana hanya ada

dua macam yakni gerhana Bulan total dan gerharenBigbagiaf®

B. Tinjauan Syar’i terhadap Gerhana
Di antara ciri khas alam semesta adalah bahwa wmsurnya dan
setiap bagian dari unsur-unsur itu, walaupun ha®esar atom, senantiasa

bergerak terus-menerus tiada henti, kecuali jikzemintahkan Allah, sang

% Rinto Anugraha,Menyambut Gerhana Bulan Total 10 Desember 2Gfakalah
disampaikan pada seminar dan observasi gerhana Buil 10 Desember 2011 di Masjid Agung
Jawa Tengah.

*Ahmad Ghozali Muhammad Fathulldhsyad al- Muridloc. cit.
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pencipta langit dan Bumi dan segala yang ada dmnkedua, serta
pemelihara alam seme$ta.

Hisab gerhana Bulan dan Matahari dilakukan untuk merikamtu
kapan terjadinya gerhana Matahari dan Bulan demgaksud agar kaum
muslimin dapat melaksanakan salat gerhana Buthns(f al-syamsatau
salat gerhana Matahdkusuf al-syamsf®

Dalam setiap peristiwa pasti ada hukumnya, baikgybersandar
padanas yanggath’'i maupunnas zanni, ataupun bukamas Dalam agama
Islam terdapat sumber hukum yang dapat dijadikprkam, yaitu:

a. Dalil al-Qur'an
I al-An’am: 96

CAe OZLO & oI N Wwa o

G BCHERAR om0 AWa S mRDAY €0

L L2 N [GQONTICRER gn | “POOC w90
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B OB OAD M es RO OND e &
G AN EFHOREAD Swea 3

Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikanlana untuk
beristirahat, dan (menjadikan) Matahari dan Bulatulki
perhitungan. Itulah ketetapan Allah Yang Maha Psaka
Maha Mengetahui?

Firman Allah SWT "zL=Y¥l 3" “dia menyingsingkan
pagi”’, adalah na’at (sifat) kepada nama Allah SWT. Mdksa
adalah dialah Allah, Tuhan kalian yang menyingsarglpagi. Ada

yang mengatakan bahwa maknanya adalah sesunggahalyaalah

2" Nadiah Thayyarahgp. cit.,hal. 375.
8 |chtijanto dkk,op. cit.,hal. 179.
2 Departemen Agama Republik Indonesip, cit.,hal. 140.
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yang menyingsingkan pagi. Kataw=!" dan"zL=l" artinya“awal
siang”. Begitu juga arti "zL=¥". Maksud ayat “yang
menyingsingkan pagi setiap harddalah fajar. Katd-=Y'" adalah
masdar darl'z==l". Maknanya adalah pemberi cahaya di kegelapan
dan yang menghilangkan kegelapan ters&but.

Hasan, Isa bin Umar, Hamzah dan al-Kisa'i membafzak
WS Jdl d=as “dan menjadikan malam untuk beristirahatanpa
menyertakan hurufllif dan membaca kataJy” dengan harakat
fathah, sesuai dengan makndl¥’ di dua tempat di atas. Keduanya
bermakna“membelah”. Sebab itu termasuk perkara yang telah
terjadi. Oleh karenanya, diartikan seperti®ftu.

Makna kata Y.~ perhitungan yang terkait dengan
kemaslahatan hamba. Ibnu Abbas ra berkata: “matsudn Allah
SWT Uleas adlly seedll s adalah dengan perhitungan. Makna dari ayat
di atas adalah, bahwasannya Allah SWT telah medgadierjalanan
Matahari dan Bulan dengan perhitungan yang tidakab#ah dan
tidak berkurang (past?f Dengan itu semua Allah SWT
menunjukkan kekuasaan dan keesaan-Nya kepada mdeakallah
ingin menunjukkan bahwasannya segala sesuatu ggaditdi dunia
ini adalah sesuai dengan kehendak-Nya. Maksud dgmat

“menjadikan perjalanan Matahari dan Bulan denganrtpgungan

%0 gyaikh Imam al-QurthubiTafsir al-Qurthubi (al-jami’ li Ahkam al-Qur'an)Jakarta:
Pustaka Azzam, cet. |, 2008, hal. 113.

*1bid., hal. 115.

*1bid., hal. 116.
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yang tidak bertambah dan berkurangidalah bahwasannya Allah
telah mengatur bagaimana Matahari dan Bulan bekgelan juga
adanya gerhana Matahari ataupun Bulan telah dudgtrr Allah SWT

dalam al-Qur’an.

Yasin 38-40

(312N - OO w00
gl oAV A @ W@+ QeI O ECON W@
RO OND ¢ & AlEQ w®+O
SHONHAD Swa e RBOOBOAID M Wwa S
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Artinya: “Dan Matahari berjalan di tempat peredangm
Demikianlah ketetapan (Allah) Yang Maha Perkasa,
Maha Mengetahui. Dan telah kami tetapkan tempat
peredaran bagi Bulan, sehingga (setelah ia sampai k
tempat peredaran yang terakhir) kembalilah ia s$eper
bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi Matah
mengejar Bulan dan malam pun tidak dapat mendahului
siang. Masing-masing beredar pada garis edartiya.”

Ayat di atas memberi contoh kuasa Allah yang lain
sekaligus memerinci dan menjelaskan kandungan aymlg
sebelumnya. Ayat di atas menjelaskan “Dan buktgyam sekaligus
agar kamu mengetahui bagaimana Allah menjadikamabagumi

diliputi kegelapan adalah bahwa Matahari terus mendoeredar

33 Departemen Agama Republik Indonesip, cit.,hal. 442.
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pada garis edarnya secara amat teratur sejak pasuwiya hingga
kini. Akibat peredarannya itulah maka terjadi maldam siang, serta
gelap dan terang. Itulah pengaturan Tuhan Yang MPerlasa lagi
Maha Mengetahui.”

Makna kata >&we “mustagar” terambil dari kata )3
“garar” yakni “kemantapan/perhentian” Kata yang digunakan
dalam ayat ini dapat berartiiempat” atau “waktu”. Dengan
demikian kata ini dapat mengandung beberapa malenalapat
berarti Matahari bergerak (beredar) menuju ke teérmppehentiannya
atau sampai waktu perhentiannya, atau agar diaapantempat atau
waktu perhentiannya. Bergerak menuju tempat pedrentimaksud
adalah peredarannya setiap hari di garis edarny@nd&eadaan
sedikit pun tidak menyimpang hingga dia terbenata) aalam arti
bergerak terus-menerus sampai waktu yang ditetapkaim Allah
untuk perhentian geraknya, yakni pada saat duraa &kamat, atau
peredarannya itu bertujuan agar ia sampai padauwatiu tempat
yang ditentukan untukny4.

Kata 55 “taqdir” digunakan dalam arti menjadikan sesuatu
memiliki kadar serta sistem tertentu dan teliti. jlega berarti
menetapkan kadar sesuatu, baik yang berkaitan dengateri,
maupun waktu. Kata yang digunakan ayat di atascakep kedua

makna tersebut. Allah menetapkan bagi Matahari rkezistem

34 M. Quraish Shihatop. cit.,hal. 540.
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perjalanan/peredarannya yang sangat teliti damdaéat yang sama
Yang Maha Kuasa itu mengatur dan menetapkan pularkaaktu
bagi peredarannya itu. Penggunaan kafé “taqd:r” oleh ayat ini,
menunjukkan bahwa dalam bahasa al-Qur'an taqdr digunakan
dalam konteks uraian tentang hukum-hukum Allah ybedaku di
alam raya, disamping hukum-hukum-Nya yang berlakagib
manusia>

Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwasannya kata
beredar mengelilingi poros peredarannya yang té@mpywa Matahari
mengelilinginya sesuai dengan aturan astronomidvganang telah
terbukti bahwa Matahari itu ternyata melakukansiotherputar pada
dirinya sendiri) pada sumbunya kira-kira 200 milr mietik dan
masing-masing Bumi, Matahari maupun Bulan bereddafalaknya
bagaikan berenangnya ikan dalamir.

Kata ussw “yasbalin” pada mulanya berartimereka
berenang”. Ruang angkasa diibaratkan oleh al-Quran dengan
samudra yang besar. Benda-benda langit diibaradlesngan ikan-
ikan yang berenang di lautan lepas itu. Allah misk&n benda-
benda itu dengan kata yang digunakan bagi yandc&letai agaknya
untuk mengisyaratkan ketundukan benda-benda lanhgikepada

ketentuan dan takdir yang ditetapkan Allah atashya.

*|bid., hal. 541.

% Ahmad Musthafa al-MaraghiTerjemah Tafsir al-MaraghiSemarang: PT. Karya
Toha Putra, cet. I, 1993, hal. 12.

37 M. Quraish Shihatpp. cit.,hal. 543.
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Ayat di atas juga menjelaskan bahwasannya Allah SWT
sebagai pencipta langit dan Bumi menjadikan gadar esendiri-
sendiri bagi Matahari maupun Bulan, yang masingimgaberedar.
Sehingga yang satu tidak menutupi cahaya lainngadtepada saat-
saat tertentu saja ketika terjadi gerhana Mataht@upun gerhana
Bulan®
al-Qiyamah 8

&R P RORO QM e B -BORNE €0
Artinya: “Dan apabila Bulan telah hilang cahayanya”

Firman Allah SWT"wa khasafa al-Qomar”, maksudnya
“zhabadu’uhu” (hilang cahayanya). Di dunia ini cahaya yang hilang
akan kembali lagi, lain halnya di akhirat. Cahaya tidak akan
kembali lagi. Bisa juga bermakmgaba Contoh lain firman Allah
SWT, “wa khasafna bihi wa bidarihil af’f, maka kami
benamkanlah Qarun beserta rumahnya ke dalam Bumi.

Pertanyaan tentang datangnya kiamat, seperti yang
diucapkan oleh pengingkar-pengingkarnya sebag&iaejedijawab
dengan ancaman karena tujuan mengejek. Jawabamenigakan
ancaman itu adalah dengan menjelaskan apa yamaglitégtika itu
serta apa yang akan dialami oleh para pengingkgat Ai atas
menyatakan “kiamat pasti datamgaka apabila terbelalak mata

karena ketakutandan telah gerhanayakni hilangnya sama sekali

3 Ahmad Musthafa al- Maraghip. cit.,hal. 16.
39 Syaikh Imam al-Qurthubip. cit.,hal. 612.
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cahayaBulan, dan telah dihimpun Matahari dan BulaKetika
itulah terjadi kiamaf?®
Sementara ulama memahami penghimpunan Matahari dan
Bulan dalam arti keduanya terbit dan muncul berssamaa dari
arah Barat Daya atau keduanya dihimpun dalam keaddak
bercahaya. Memang, cahaya Bulan bersumber daryadfatahari,
tetapi penekanannya di sini adalah ketiadaan laginfaat
keduanyd'!
b. Dalil al-Hadis

Hadis Riwayat Bukhari dari Abu Bakrah

LS JE 35S ol o mnll e i o A Ui 1 JB (e (0 5 e Wiaa

ade Al Ao il a8 el il by agle A L ) Jsu ) e

el Clai) i 1S Ly liad | Llaad sl Jao (s eela ) e plug
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami Amru bin ‘Auia berkata telah
bercerita kepada kami Khalid dari Yunus dari al a&tadari Abi
Bakrah, ia berkata: kami tengah bersama Rasuluiaivv
ketika terjadi gerhana Matahari. Rasulullah SAW diver
menarik jubahnya hingga masuk ke dalam masjid. Nabi
Muhammad SAW memimpin kami salat dua rakaat sampai
Matahari kembali bercahaya. Lalu Nabi SAW bersabéahana
Matahari dan gerhana Bulan terjadi bukan disebabddah
kematian seseorang, maka siapapun yang menyaksidan

M. Quraish Shihalpp. cit.,hal. 533.

“1bid.

42 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhatijatan al-Bukhari,Beirut : Darul
Fikr, 1994, hal. 228.
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gerhana ini, salatlah dan berdoalah kepada Allahgda
tersingkap apa yang menimpa kalian.”

Hadis di atas menjelaskan bahwasannya gerhana akamp
peristiwa alam yang menandakan bahwasannya AllahaMBesar, yang
mampu mengendalikan peredaran benda-benda languaisalengan

kehendak-Nya.

C. Syarat Terjadinya Gerhana Bulan

Bulan adalah benda langit yang tidak mempunyai s@@ahaya yang
tampak dari Bumi sebenarnya merupakan sinar Matafazg dipantulkan
olehnya®® Bentuk penampakan terangnya yang selalu berubatandakan
adanya perubahan bagian yang memantulkan cahagadggat dilihat dari
Bumi. Permukaan Bulan yang mendapat sinar atauyaakktahari selalu
sama, separuh. Cahaya ini dipantulkan termasukukei Ban menurut orang
di Bumi seolah-olah Bulan dan planet lainnya meraddn cahaya sendiri.
Hal menarik dari penampakan Bulan menurut kita yadg di Bumi adalah
bentuk bagian yang terkena cahaya Matahari tidakudeya teramati dan
tampak sebagai bulatan penuh, tetapi membentukysg dikenal dengan

fase Bularf*

43 Muhyiddin Khazin,op. cit.,hal. 133.
4 Agus PurwantoAyat-Ayat Semesta (Sisi-Sisi al-Qur'an yang terkgrg, Bandung:
Mizan, cet. I, 2008, hal. 258.
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Gambar. 3 : llustrasi fase-fase Bu“gn
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Matahar A2

Syarat terjadinya gerhana Bulan, dilihat dari jauhritik pusat
bayang-bayang Bumi terhadap titik pusat Bulan ketikemotong ekliptika
pada bola langit® Gerhana Bulan akan terjadi apabila bujur Bularater
pada jarak :

Tabel. 4 : Nilai syarat terjadinya gerhana Bulamjb Bulan)47

Nilai Bujur Bulan

0C° s/d 014

165’ s/d 194

345’ s/d 360

> http://Ipalingpintar.com/bahas_soal2.php?subjestlédode id=163&soal_id=4246
diakses pada tanggal 21 Desember 2013 pukul 12181 W

“% |chtijanto dkk,op. cit.,hal. 146.

*” Muhyiddin Khazin,op. cit.,hal. 217.
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Dalam kitab al-Khulasah al-Wafiyyah bahwasannya kriteria
terjadinya gerhana Bulan yakni:

a. Jika harga mutlak lintang Bulan lebih besa0%’ 07” maka tidak terjadi
gerhana Bulan.

b. Jika harga mutlak lintang Bulan lebih kecfl @0’ 24” maka terjadi
gerhana Bulan.

c. Jika harga mutlak lintang Bulan < 1° 05’ 07” dar1® 00’ 24" maka ada
kemungkinan terjadi gerhana Bul#h.

Gerhana Bulan terjadi setiap 6 buruj atau 6 buékals Pada zaman
Babilonia, dikatakan bahwasannya akan terulangagertyang sama dalam
kurun waktu 18 tahun 10 hari lebih 1/3 hari padautabasitoh, sedangkan
pada tahun kabisat akan terjadi perulangan gertlatzan kurun waktu 18
tahun 11 hari lebih 1/3 hali.Kurun waktu atau periode ini dikenal dengan
sebutan seri saros gerhana Bulan. Dampak dasa&s akan mengakibatkan
panjang hari memiliki pecahan sebesar 1/3 hara(®),j maka saat gerhana
berikutnya yang terpisah oleh satu periode sarospiBelah berputar kira-
kira 1/3 hari. Karena itu lintasan gerhana yangsdigkan oleh satu periode
saros akan bergeser 22@ arah Barat dan tiap 3 periode saros (54 tadun 3
hari) gerhana dapat diamati oleh geografi yang sdma

Sebenarnya gerhana Bulan jarang terjadi jika dilnghkdn dengan

gerhana Matahari. Seandainya 8 kali terjadi gerhanaka 5 adalah gerhana

“8 Zubair Umar Jaelani. Lihat Muhyiddin Khaziop. cit, hal. 219.
9 Ahmad Ghozali Muhammad Fathulldbg. cit.
0 Ahmad Izzuddinpp. cit.,hal. 111.
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Matahari dan yang 3 adalah gerhana Bulan. Hanya bapyak orang
beranggapan bahwa gerhana Bulan sering terjagiattxrigerhana Matahari.
Ini disebabkan karena gerhana Bulan dapat diliaatgir dari 2/3 permukaan
Bumi yang mengalami malam hari, sedangkan gerhaaimhdri hanya bisa
dilihat di daerah yang tidak terlalu luas di permak Bumi yang mengalami

siang harr*

Macam-Macam Gerhana Bulan

Dengan memperhatikan piringan Bulan yang memasakaiigan
inti Bumi, maka gerhana Bulan itu ada dua macarity geerhana Bulan total
dan gerhana Bulan sebagian.

a. Gerhana Bulan total atau sempurna &talliy terjadi manakala posisi
Bumi, Bulan dan Matahari pada satu garis lurus,inggfa seluruh
piringan Bulan berada di dalam bayangan inti BuR@da gerhana ini,
Bulan akan tepat berada pada daerah umbra.

b. Pada gerhana Bulan sebagian, tidak seluruh b&yikem terhalangi dari
Matahari oleh Bumi. Sedangkan permukaan Bulan yamgberada di
daerah penumbra. Sehingga masih ada sebagian Matahari yang

sampai ke permukaan Bulah.

1 Ahmad Izzuddinpp. cit.,hal. 110.
*2 Slamet Hambaligp. cit.,hal. 233.
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Sedangkan menurut Rinto Anugraha ada tiga tipeagertBulan,

yaitu:

a.

Tipe t, atau gerhana Bulan total. Disini, Bulamswk seluruhnya ke
dalam kerucut umbra Bumi.

Tipe p, atau gerhana Bulan parsial, ketika hassl@agian Bulan yang
masuk ke dalam kerucut umbra Bumi.

Tipe pen, atau gerhana Bulan penumbra, ketikarBatasuk ke dalam
kerucut penumbra, tetapi tidak ada bagian Bularg yaasuk ke dalam
kerucut umbra Bunm’

Ada beberapa fakta yang berlaku bagi gerhana Matddwa Bulan.
Paling sedikit terjadi dua kali gerhana Matalsatiap tahun, namun tidak
pernah lebih dari lima kali. Jumlah total gerhaNatghari dan Bulan)
dalam satu tahun maksimal tujuh kali.

Terjadinya gerhana cenderung dalam bentuk pasangajerhana

Matahari-gerhana Bulan-gerhana Matahari. SebudiagarBulan selalu
didahului atau diikuti oleh gerhana Matahari (sglalua pekan antara
keduanya).

Susunan gerhana cenderung untuk kembali samandsletu siklus

selama 18 tahun 11 hari 8 jam, atau yang dikenadate siklus Saros,
namun susunarpéttern tersebut tidak tepat sama.

Pada gerhana Bulan, fase gerhana total dapatap@nmaksimum 1 jam

40 menit, sedangkan fase umbra yaitu parsial-predial dapat

*3 Rinto AnugrahaMekanika Benda Langikumpulan tulisan tentang iimu hisab atau

ilmu falak, Yogyakarta: Jurusan Fisika UGM, 201®,Hal. 128.
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mencapai maksimum 3 jam 40 menit. Sementara dumaisimum
terjadinya fase total pada gerhana Matahari di tekwdapat mencapai 7
menit 40 detik, sedangkan untuk gerhana cincin aq@anaksimum 12

menit 24 detik.

E. Gambaran Umum Perhitungan Gerhana Bulan
Perhitungan untuk menentukan terjadinya gerhanaarBudapat
ditempuh dengan beberapa metode, diantaranya agal@ntuan gerhana
Bulan metode Ephemeris Langkah-langkah yang ditempuh dalam
perhitungan gerhana Bulan metdglghemerisadalah sebagai berikut:
Menghitung kemungkinan terjadinya gerhana Buland&sarkan

tabel kemungkinan terjadinya gerhana, dengan cara :

Tabel. 5 : Tabel A pada jadwal gerhana untuk memgpbkkan data kelompok tahtin

TH DATA TH DATA TH DATA

00 |331°05 12"| 1400 | 08450’ 12" 1700 338 50’ 12"

30 |21229 12"| 1430 | 326’14’ 12" 1730 220 14’ 127

60 | 09353 12"| 1460 | 207’38’ 12" 1770 101° 38’ 12”

90 |335°17'12"| 1490 | 08902’ 12" 1800 34302’ 12"

1220| 076’26’ 12" | 1520 | 330(° 26’ 12” 1830 22426’ 12"

1250| 31750’ 12" | 1550 | 211°50'12” 1860 105’50’ 12”

1280| 199 14’ 12" | 1580 | 093 14’ 12" 1890 347 14’ 127

** Lihat Muhyiddin Khazin)Imu Falak (dalam Teori dan Praktek), op. cital. 286.
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1310| 08¢° 38’ 12"

1610 | 334’36’ 12"

2010 228 38’ 127

1340| 32202’ 12"

1640 21602’ 12"

2040 110° 02’ 127

1370| 203 26’ 12"

1670 | 09726’ 12"

2070 351° 26’ 12"

Tabel. 6 : Tabel B pada jadwal gerhana untuk memgebkkan data satuan tafitin

TH DATA

TH DATA

TH DATA

01 008 02’ 48”

11 088 30’ 48”

21 168 58’ 48”

02 016’ 05’ 36”

12 096’ 33’ 36”

22 177 01’ 36”

03 024 08’ 24"

13 104 36’ 24”

23 185’ 04’ 24”

04 03211’ 12"

14 11239 12"

24 193 07’ 127

05 04¢ 14’ 00"

15 120° 42’ 00”

25 201° 10’ 00”

06 048 16’ 48”

16 128 44’ 48"

26 209 12’ 48”

07 056’ 19’ 36”

17 136’ 47’ 36"

27 21715’ 36”

08 064 22’ 24"

18 144 50’ 24”

28 225’18’ 24"

09 072 25’ 12"

19 15253’ 12"

29 23321 12"

10 08( 26’ 00"

20 160°56’ 00"

30 241° 24’ 00”

Tabel. 7 : Tabel C pada jadwal gerhana untuk mengebkkan data Buldh

Nama Bulan Gerhana Matahari Gerhana Bulan
Muharram 030 40’ 15” 015 20’ 07”
Shafar 061° 20’ 30” 046 00’ 22”
Rabi'ul Awal 092 00'45” 076 40’ 37~

%5 |bid.

%8 | bid.
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Rabi’ul Akhir 122 41’ 00” 107 20’ 52"
Jumadil Ula 153 21’ 15” 138 01’ 07"
Jumadil Akhir 184 01’ 30" 168 41’ 22"
Rajab 214 41’ 45" 199 21’ 377
Sya’ban 245 22’ 00" 138 01’ 52”
Ramadhan 276’02’ 15” 260 42’ 07”
Syawwal 306’42’ 30” 291 22’ 227
Dzulga’'dah 337° 22’ 45” 32202 37"
Dzulhijjah 008’ 03’ 00” 352 42’ 52"

Untuk mendapatkan nilai kemungkinan terjadinya geeh Bulan,

langkah yang pertama mengambil data dari tabel Awumeg kelompok

tahunnya, kemudian data dari tabel B menurut sattemunnya dan

mengambil data dari tabel C pada kolom gerhanarBi8atelah didapatkan

data dari tabel A, B dan C, kemudian hasilnya digikan. Gerhana Bulan

mungkin akan terjadi apabila hasil penjumlaharetaus berkisar antara:

Tabel. 8 : Interval terjadinya gerhana Bulan

Rumus Kemungkinan Terjadinya Gerhana Bulan

DERAJAT

00¢ s/d 014

165’ s/d 194

345’ s/d 360
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Setelah didapatkan nilai kemungkinan terjadinyahgea Bulan
langkah selanjutnya yakni:

1. Konversi penanggalan hijriyah ke dalam penanggamasehi, karena
gerhana Bulan terjadi pada s&idigbal maka harus melakukan konversi
pada tanggal 15 bulan kamariah.

2. Menyiapkan data astronomis dilihat dari tanggasihkonversi pada
software Wimisab atau bukuEphemerishisab rukyatuntuk mengetahui
jamistigbal.

Data astronomis tersebut digunakan untuk melacak®'Fl
terbesar pada kolorfrraction Illumination Bulan, setelah didapatkan
nilai FIB kemudian menghitungsabag Matahari (B1) dengan
menghitung selisih antara EL¥pada jam FIB terbesar dengan satu jam

° Selanjutnya menghitungabaq Bulan (B2§° dengan

berikutnya®
menghitung selisih nilai ALB pada jam FIB terbesar dengan satu jam
berikutnya. Hasil B1 dan B2 digunakan untuk mentkpa nilai SB?

yakni dengan mengurangkan nilai B2 dengan B1. Lahgkelanjutnya

" Merupakan luas bagian Bulan yang memancarkan. dieam praktek perhitungan,
harga maksimal iluminasi Bulan adalah satu yaktikaeterjadi Bulan purnama. Jika FIB terjadi
pada jam 24 maka data diambil dari satu jam berjautLihat Muhyiddin Khazinkamus limu
Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, cet. I, 2005, hal. 33.

* ELM merupakan kepanjangan datliptic longitudeMatahari yang berarti bujur
Matahari, nilai ELM dapat dilihat di kolom data Mafri pada buk&phemeris hisab rukyattau
software Witisah Lihat Muhyiddin KhazinJlmu Falak (dalam Teori dan Praktek), op. chal.
219.

* Nilai B1 harus mutlak, lihat Muhyiddin Khazidlmu Falak (dalam Teori dan
Praktek), op.cit.,hal. 225.

¢ Nilai B2 juga harus mutlakbid.

¢ ALB merupakan kepanjangan daapparent latitudeBulan yang berarti lintang
Bulan, nilai ALB dapat dilihat di kolom data Bulakluhyiddin Khazin,llmu Falak (dalam Teori
dan Praktek), ibid.

%2 SB kepanjangan dasabaqBulan Mu’addal yakni gerak Bulan yang sebenarnya
selama satu janmsabagBulan dalam satu jam rata-ratd 8’ 56,4". Lihat Muhyiddin Khazin,

Kamus Iimu Falak, op. cithal. 70.
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yakni menghitung nilai jarak Matahari dan Bulan (MBlengan

menggunakan rumus :

MB = ELM - (ALB - 180)

Rumus di atas berlaku apabila nilai ALB lebih bedari 180,
apabila nilai ALB lebih kecil dari 180 maka rumusrdebut berubah

menjadi:

MB = ELM - (ALB + 180)

Tahapan selanjutnya yakni menghitung titigtigbal dengan cara
membagi nilai MB dengan nilai SB. Setelah diperaidhi titik istigbal

kemudian menghitung waktstigbal dengan menggunakan rumus :

I stigbal

Waktu FIB + Titik istigbal — 00:01:49.29

3. Melacak data padd&phemerisuntuk memta’dil (interpolasi) waktu
terjadinyaistigbal.

Untuk mendapatkan nilai interpolasi terjadinya waistigbal,

data yang dibutuhkan adalah semidiameter Bulan )(SEorizontal

paralaksBulan (HP’), lintang Bulan (L), semidiameter Mati (SO

dan jarak Bumi pada koloinue geosentric distanddatahari®

% Data-data tersebut kemudian diinterpolasi atsaidii. Proses pea’dilan dilakukan
dengan cara mengambil data pada jam terjadstighal dengan satu jam setelahnya kemudian
keduanya dikurangkan, kemudian hasil pengurangaehat dikalikan dengan nilai menit dan
detik waktuistigbal. Selanjutnya nilai data pada jastigbal dikurangkan dengan hasil akhir. Cara
di atas tidak berlaku pada pengambilan data geosentric distancéB). Pengambilan data JB
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4. Mencari nilai kriteria terjadinya gerhana Bulan.
Untuk mengetahui kriteria terjadinya gerhana Bulahapan
pertama yakni, menghitung nilkbrizontal paralaksMatahar?* dengan

menggunakan rumus:

Sin HPo = Sin 08.794 : JB

Tahapan kedua yakni mencari nilai jarak Bulan ttki simpul’® dengan

menggunakan rumus:

SinH=SinL':Sin5

Tahapan selanjutnya yakni mencari nilai lintang a@ulmaksimum

terkoreks?® dengan menggunakan rumus:

Tan U = ABS (tan L’ : Sin H)

Tahapan selanjutnya yakni mencari nilai lintang a@ulminimum

terkoreks?’ dengan menggunakan rumus:

Sin Z = ABS (Sin U x Sin H)

langsung diambil dari jam setelah jam terjadistagbal. Lihat Muhyiddin Khazin,limu Falak
(dalam Teori dan Praktek), op. cihal. 226.

% Horizontal Paralaksperlu untuk diketahui agar dapat mengetahui pddisiahari
yang sebenarnya. Ini dikarenakan benda langit &pablihat dari titik pusat Bumi dengan
permukaan Bumi posisinya berbettad., hal. 136.

% Dilambangkan dengan huruf H. Titik simpul terbaggnjadi dua yakni titik simpul
naik dan titik simpul turunbid., hal. 220.

% Dilambangkan dengan huruf Uid.

®” Dilambangkan dengan huruf iid.
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Tahapan selanjutnya yakni menghitung koreksi kaegpBulan relatif

terhadap Matahafl dengan menggunakan rumus:

K=CosL' xSB:Cos U

Tahapan selanjutnya yakni menghitung besarnya saméter bayangan

inti Bumi®® dengan menggunakan rumus:

D = (HP’ + HPo— SDv) X 1.02

Langkah selanjutnya yakni menghitung nilai’Xlengan menggunakan

rumus:

X=D+SD’

Langkah berikutnya yakni mencari nilai " dengan menggunakan

rumus:

Y=D-SD’

Setelah diketahui nilai Y selanjutnya mencari nil&f?> dengan

menggunakan rumus:

CosC=Cos X:CosZ

% Dilambangkan dengan menggunakan huruibid.

% Dilambangkan dengan menggunakan huruibi!.

0 Jarak titik pusat bayangan inti Bumi sampai ttiksat Bulan ketika piringan Bulan
mulai bersentuhan dengan bayangan inti Blioml., hal. 221.

" Jarak titik pusat bayangan inti Bumi sampai ttiksat Bulan ketika seluruh piringan
Bulan mulai masuk pada bayangan inti Buliid.

"2 Jarak titik pusat Bulan ketika piringan Bulan midarsentuhan dengan bayangan inti
Bumi sampai titik pusat Bulan saat segaris denggatgan inti Bumilbid.
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Langkah berikutnya yakni menghitung F1ldengan menggunakan

rumus:

T1=C:K

5. Mencari waktu pertengahan gerhana (Tgh).
Untuk mengetahui waktu pertengahan gerhana lanigkeagkah
yang harus ditempuh adalah sebagai berikut:

Langkah pertama yakni menghitung nilai*Elengan menggunakan

rumus: CosE=CosY:CosZ

Langkah kedua, setelah diketahui nilai T1, makaukimhendapatkan
nilai waktu pertengahan gerhana juga harus mengjetéhi T2”° dengan

menggunakan rumus:

T2=E:K

Langkah ketiga, karena kecepatan Bulan dalam berjalembutuhkan
waktu yang berbeda-beda, maka diperlukan adanyak&oterhadap
kecepatan Bulan.

Koreksi pertama terhadap kecepatan Bulan dilamkangk

dengan huruf (Ta) dengan menggunakan rumus:

3 Waktu yang diperlukan oleh Bulan untuk berjalanlaniketika piringan Bulan
bersentuhan dengan bayangan inti Bumi sampai kétikgpusat Bulan segaris dengan bayangan
inti Bumi. Bila nilai Y lebih kecil daripada Z makekan terjadi gerhana Bulan sebagian, jika lebih
besar maka akan terjadi gerhana Bulan tttal.

™ Jarak titik pusat Bulan saat segaris dengan bayaigi Bumi sampai titik pusat
Bulan ketika seluruh piringan Bulan masuk pada bgsa inti Bumi. Nilai E dan nilai T2 tidak
perlu dihitung apabila terjadi gerhana Bulan sedoagpid.

> Waktu yang diperlukan oleh Bulan untuk berjaladantitik pusat Bulan saat segaris
dengan bayangan inti Bumi sampai titik pusat Blkatika seluruh piringan Bulan masuk pada
bayangan inti Bumilbid.
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Ta=CosH:SinK

Koreksi kedua terhadap kecepatan Bulan dilambandkagan

huruf (Tb) dengan menggunakan rumus:

Tb=SinL’:Sin K

Langkah keempat adalah menghitung waktu gerhang (#Ehgan

menggunakan rumus:

TO = ABS (Sin 0.05 x Ta x Th)

Langkah selanjutnya yakni mencari nilai waktu titkhgah gerhana
(Tgh) dengan cara memperhatikan nilai L' dalam kolépparent
LatitudeBulan pada jam FIB terbesar dan satu jam berikutfika harga

mutlak L’ semakin mengecil maka menggunakan rumus:

Tgh =istigbal + TO —delta T

Sedangkan jika harga mutlak lintang Bulan semakemivesar maka

menggunakan rumus:

Tgh =istigbal — TO —delta T

Delta T merupakan koreksi waktu Tierrestial timg menjadi

GMT (greenwich mean tim&)

® Nilai-nilai delta T untuk tahun interval 1900 sammglengan 2010 adalah sebagai
berikut: delta T untuk tahuh900= -00 j 00 m 02.7 d1910= 00 j 00 m 10.5 d1920= 00 j 00
m21.2 d,1930=00j 00 m 24.0 d1940=00j 00 m 24.3 d1950=00j 00 m 33.1 d1970= 00 j
00 m 40.2 d1980= 00 j 00 m 50.5 d1990= 00 j 00m 56.9 d1993= 00 j 01 m 00.0 2000= 00
j 01 m07.0 d2010=00j 01 m 20.0 d. Sedangkan rumus delata Tkusatoun jauh sesudah tahun
2000adalaht = (tahun — 2000) : 10kemudian hasil dari t dimasukkan dalam rundedta T =
(102.3 + 123.5 x t + 32.5 x?) : 360Q Ibid., hal. 193.
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6. Mencari nilai waktu awal dan akhir gerhana Bulan.
Langkah yang pertama yakni mencari waktu mulai geah

dengan menggunakan rumus:

Mulai Gerhana = Tgh -T1

Kemudian mencari nilai waktu mulai gerhana tGtaldengan

menggunakan rumus:

Mulai Total = Tgh — T2

Selanjutnya yakni mencari nilai waktu selesai geeh#otal® dengan

menggunakan rumus:

Selesai Gerhana =Tgh + T1

7. Mencari nilai lebar gerhana Buldmlengan menggunakan rumus:

LG = (D + SD’'—2) : (2 x SD) x 100%

7 Jika terjadi gerhana Bulan total, jika terjadilgeta Bulan sebagian perhitungan ini
tidak diperlukanlbid., hal. 223.

8 perhitungan ini juga tidak diperlukan pada gerhBu#an sebagian. Apabila awal
gerhana lebih besar daripada waktu terbit Matatisguatu tempat, atau akhir gerhana lebih kecil
daripada waktu terbenam Matahari di tempat itu, ang&rhana Bulan tidak tampak dari tempat
tersebutlbid.

" Jika ingin mendapatkan satuan ukur dengan menggansbhu’ (jari) maka hasil
perhitungan lebar gerhana dapat dikalikan denggkaah?2.1bid.



